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HASIL WAWANCARA KEPADA PEMBELI 
Nama  : Bapak MS 
Usia  : 41 
1. Apakah Anda pernah membeli motor kredit macet? 
Jawab: Pernah 
 
2. Kapan Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Tahun 2008. Saya membeli motor dari kredit 
macet ini sekitar 8 tahun yang lalu kira-kira Desember 
2008. 
 
3. Kenapa Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Karena Uang Sedikit dengan harga motor murah, 
saya inikan termasuk kalangan menengah ke bawah, 
dengan profesi saya sebagai petani kondisi ekonomi saya 
kurang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu seperti 
motor. Karena ada kredit macet seperti ini, dengan harga 
murah yang sekitar 4 jutaan bisa punya motor kenapa 
tidak mbak. 
 
 
4. Apa keuntungan Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Untuk mengangkut hasil paneng dari sawah.. 
Karena pekerjaan saya sebagai petani , pastinya 
membutuhkan kendaraan untuk mengangkut hasilpanen 
dari sawah agar lebih mudah dan cepat. Dengan motor 
yang saya beli dengan kredit macet selama ini cukup 
menolong saya mempermudah pekerjaan. 
5. Bagaimana resiko jika anda membeli motor kredit 
macet? 
Jawab: Jika ada deb kolektor. Selama ini saya 
menghindar dari dep kolektor, jika suatu hari saya 
tertangkap atau ketahuan oleh dep kolektor maka motor 
kredit macet itu akan diminta atau saya 
harusmeberikannya . Dan juga motor ini tidak ada surat-
suratnya, jadi saya merasa takut kalo ada pemeriksaan 
polisi, soalnya ini termasuk praktek tidak resmi (ilegal). 
6. Apakah anda memprmasalahkan atau tidak atas BPKB 
tersebut? 
Jawab: Tidak, karena motor tersebut hanya membeantu 
saya untuk memenuhi kebutuhan dalam pengangkutan 
asil panen. 
 
HASIL WAWANCARA KEPADA PEMBELI 
Nama  : Bapak TS 
Usia  : 39 
1. Apakah Anda pernah membeli motor kredit macet? 
Jawab: Pernah 
2. Kapan Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Tahun 2009.  
3. Kenapa Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Karena harga yang murah dan membantu saya 
dalam mengangkut hasil panen.  
4. Apa keuntungan Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Meringankan saya saat panen. Karena dapat 
mempermudah dalam pengangkutan hasil panen. 
5. Bagaimana resiko jika anda membeli motor kredit 
macet? 
Jawab: Resikonya bisa diambil depcollector sama 
diambil polisi. Karena barang tersebut belum ada 
BPKBnya. 
6. Apakah anda memprmasalahkan atau tidak atas BPKB 
tersebut? 
Jawab: tidak sama sekali. 
HASIL WAWANCARA KEPADA PEMBELI 
Nama  : Bapak SW 
Usia  : 51 
1. Apakah Anda pernah membeli motor kredit macet? 
Jawab: Pernah  
2. Kapan Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Tahun 2015 kira-kira bulan September. 
3. Kenapa Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Karena uang yang sedikit dan kuatnya beli motor 
seperti itu. 
4. Apa keuntungan Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Karena harga yang sangat murah 
5. Bagaimana resiko jika anda membeli motor kredit 
macet? 
Jawab: Bisa bisa diambil depcolector dan polisi jika ada 
yang melaporkan. 
6. Apakah anda memprmasalahkan atau tidak atas BPKB 
tersebut? 
Jawab: Tidak, karena motor tersebut saya gunakan dalam 
Desa saja. 
HASIL WAWANCARA KEPADA PEMBELI 
Nama  : Bapak SY 
Usia  : 45 
1. Apakah Anda pernah membeli motor kredit macet? 
Jawab: Pernah. 
 
2. Kapan Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Tahun 2012. Bulan maret 
3. Kenapa Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Karena ang Sedikit Sama Harga Murah,  
4. Apa keuntungan Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Untuk Mengangkut Jagung Dari Sawah.  
5. Bagaimana resiko jika anda membeli motor kredit 
macet? 
Jawab: Jika ada deb kolektor. atau polisi jika tetahuan ya 
saya memberikan motor tersebut dengan terpaksa. 
6. Apakah anda memprmasalahkan atau tidak atas BPKB 
tersebut? 
Jawab: Tidak, karena motor tersebut hanya unruk 
memenuhi kebutuhan sehari seperti, kepasar, kesawah 
dkk. 
HASIL WAWANCARA KEPADA PEMBELI 
Nama  : Bapak EP 
Usia  : 43 
1. Apakah Anda pernah membeli motor kredit macet? 
Jawab: Pernah.  
2. Kapan Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: tahun 2011. Kira-kira bulan agustus. 
3. Kenapa Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Karenba harga yang murah. 
4. Apa keuntungan Anda membeli motor kredit macet? 
Jawab: Membanytu dalam hasil panen. 
5. Bagaimana resiko jika anda membeli motor kredit 
macet? 
Jawab: Jika ada deb kolektor dan jika ketahuan saya 
berikan motor tersebut dengan keterpaksaan.  
6. Apakah anda memprmasalahkan atau tidak atas BPKB 
tersebut? 
Jawab: Tidak. 
 
 
HASIL WAWANCARA  
Nama :Bapak SN 
Usia :38 
1. Sejak kapan anda menjadi makelar? 
Jawab: Sejak 2010 
2. Berapa keuntungan yang anda dapatkan? 
Jawab: minim 400 sampai 500 ribu per motor 
3. Dalam satu tahun berapa anda bisa  jual motor kredit 
macet? 
Jawab: 12 unit. Dan setiap bulan 1mendapat 1 unit 
4. Dari mana motor didapatkan? 
Jawab: Semarang dan Pekalongan 
5. Kenapa banyak masyarakat yang membeli motor kredit 
macet? 
Jawab: Karena faktor ingin memiliki motor dan saat 
angsurannya telat dijual untuk menutupi kerugian waktu 
dp pada leasing, sesaking sulit ekonominya 
perekonomian sekarang, menurut orang kampung ati 
karep bondo cupet. 
6. Bagaimana kesepakatan harga motor yang dijual 
belikan? 
Jawab: kesepakatan harga tersebut dilakukan oleh 
penjualnya saja 
7. Apakah calon pembeli motor kredit macet 
mempermasalahkan BPKB (bukti kepemilikan 
kendaraan motor)? 
Jawab: tidak mempermasalahkan sama sekal. 
  
  
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
DATA PRIBADI 
Nama   : Diyah Ummi Kulsum  
Jenis Kelamin  : Perempuan  
Tempat, tanggal lahir : Demak, 29 Januari 1994 
Alamat Asal  : Jragung Rt 01 Rw 14  
Karangawen Demak 
Alamat Sekarang  : Gedung Pendidikan Muslimat 
NU BPI Blok A3 Jln. Prof. Dr. 
Hamka Ngaliyan Semarang 
No. Hp / Email : 085740761227 
Motto   : Hidup sekali, hiduplah yang 
berarti. 
 
DATA PENDIDIKAN 
Pendidikan Formal 
 
1. TK Nusa Indah       (1999-2000) 
2. SD Negeri Jragung 1 Karangawen   (2000-2006) 
3. MTs Miftahul Ulum   Jragung             (2006-2009) 
4. MAN 1 Semarang    (2009-2012) 
 
 
Semarang, 11 November  2016 
Hormat Saya 
 
 
` 
 
Diyah Ummi Kulsum 
